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➢ GENTA ORGANIK adalah suatu gerakan pertanian pro organik yang meliputi
pemanfaatan pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah sebagai
solusi terhadap masalah pupuk mahal. Gerakan ini mendorong petani untuk
memproduksi pupuk organik, pupuk hayati, dan pembenah tanah secara
mandiri.

I. DEFINISI

➢ Genta organik tidak berarti
mengharamkan penggunaan pupuk
anorganik (kimia), melainkan boleh
menggunakan pupuk kimia dengan
ketentuan tidak berlebihan atau
mengikuti konsep pemupukan
berimbang.



03

02 01

Menyuburkan tanah-tanah Indonesia 
untuk meningkatkan produksi
pertanian di saat harga pupuk mahal;

01

Menerapkan pertanian berkelanjutan
dan ramah lingkungan;

Menekan biaya produksi pertanian
dengan mengurangi penggunaan
pupuk kimia.

02

03

II. T U J U A N



III. RUANG 
LINGKUP

Membangun 1.000 titik demplot
pembuatan pupuk organik, pupuk

hayati, dan atau pembenah tanah serta
implementasinya di seluruh Indonesia;

Sebagai desain model program 
penyuluhan dan kelembagaan serta
peningkatan peran Kostratani di 
BPP seluruh Indonesia.



IV. ALUR PELAKSANAAN GENTA ORGANIK Metode • Online

• Offline

Pelaksana • UPT Pelatihan

• UPT Pendidikan

• Distan/BPP

Peserta • Petani

• Widyaiswara

• Dosen

• Guru

• Penyuluh

• Insan Pertanian 

Lainnya

Materi • Pupuk Organik

• Pupuk Hayati

• Pembenah Tanah

• Pemupukan 

Berimbang

Penyusunan NSPK

• Penyusunan Juknis 

Pertanian Organik

Identifikasi & Penetapan

• Identifikasi Lokasi SL

• Penetapan 1000 Titik 

Demplot

Pelaksanaan
• Sekolah Lapang

• TOT

• Pelatihan

• Bimbingan Teknis

• Pembuatan Website

Genta Organik

Implementasi Genta Organik
• Implementasi dalam Proses Budidaya

• Pengembangan Unit Pengolahan Pupuk 

Organik (Berbasis Poktan)

Terlaksananya Genta Organik
Low Eksternal Input Suistainable Agriculture

Pertanian 
Berkelanjutan

Monitoring dan Evaluasi

Sosialisasi

Pendampingan

Peningkatan 
Kualitas Produk 
Hasil Pertanian

Keamanan 
Pangan



NO PROVINSI KABUPATEN/KOTA BPP JUMLAH POKTAN PENANGGUNG JAWAB

Aceh Barat Daya Tangan-Tangan 10

Aceh Tamiang Banda Mulia 10

Nagan Raya Pulo Ie 10

Pidie Jaya Meurah Dua 10

40

Batu Bara Air Putih 10

Kota Padangsidimpuan
Padangsidimpuan 

Hutaimbaru
10

Langkat Serapit 10

30

Agam Kamang Magek 10

Kota Padang Panjang Silaing 10

Padang Pariaman Batang Anai 10

30

Indragiri Hilir Pulau Kijang 10

Indragiri Hulu Kuala Cenaku 10

Rokan Hulu Rambah 10

30

Tanjung Jabung Barat Batang Asam 10

Tanjung Jabung Timur Geragai 10

20

Lahat Pulau Pinang 10

Ogan Ilir Pemulutan Selatan 10

Sipin 10

Simpang Saga 10

Banyuasin Air Salek 10

Musi Rawas Sumber Harta 10

60

Kepala BPP Jambi

Kepala BPP Jambi

Politeknik Enjiniring Pertanian 

Indonesia

Direktur Polbangtan Medan

Direktur Polbangtan Medan

1.  Kepala Pusat Penyuluhan 

Pertanian

2. Kepala SMK-PPN Sembawa

Ogan Komering Ulu 

Selatan

4 Riau

5 Jambi

6 Sumatera Selatan

1 Aceh

2 Sumatera Utara

3 Sumatera Barat

V. PENANGGUNG JAWAB LOKASI SEKOLAH LAPANG PERTANIAN ORGANIK



NO PROVINSI KABUPATEN/KOTA BPP JUMLAH POKTAN PENANGGUNG JAWAB

Bengkulu Tengah Talang Pauh 10

Seluma Sukaraja 10

20

Bangka Selatan Rias 10

10

Bintan Teluk Bintan 10

10

Lampung Utara Abung Semuli 10

Pesawaran Gedong Tataan 10

Tanggamus Talang Padang 10

Tulangbawang Menggala Timur 10

40

Serang Tanara 10

Lebak Cigemlong 10

Pandeglang Menes 10

30

Bogor Wilayah Iv 10

Ciamis Cihaurbeuti 10

Garut Kadungora 10

Kuningan Ciawigebang 10

Pangandaran Parigi 10

Purwakarta Pasawahan 10

Sukabumi Cikembar 10

Sumedang Buahdua 10

Tasikmalaya Sukahening 10

90

1.  Kepala BBPP Lembang

2. Kepala BBPKH Cinagara

1.  Kepala Pusat Pendidikan Pertanian

2. Kepala PPMKP Ciawi
11 Banten

12 Jawa Barat

9 Kepulauan Riau Kepala BPP Jambi

10 Lampung Kepala BPP Lampung

7 Bengkulu

8 Kep. Bangka Belitung Kepala SMK-PPN Sembawa

Kepala BPP Lampung

lanjutan...



NO PROVINSI KABUPATEN/KOTA BPP JUMLAH POKTAN PENANGGUNG JAWAB

Pekalongan Sragi 10

Tegal Bojong 10

Pati Margoyoso 10

Rembang Pamotan 10

Magelang Salaman 10

Batang Limpung 10

Cilacap Binangun 10

Karanganyar Jaten 10

Wonogiri Selogiri 10

90

Gunung Kidul Purwosari 10

10

Jombang Mojowarno 10

Nganjuk Bppk Tanjunganom 10

Ponorogo Jetis 10

Situbondo Besuki 10

Trenggalek Tugu 10

50

Jembrana Mendoyo 10

Gianyar Gianyar 10

20

Lombok Barat Kuripan 10

Sumbawa Barat Brang Rea 10

Dompu Dompu 10

30

Kupang Naibonat 10

Timur Tengah Selatan Kuatnana 10

Kota Kupang Alak 10

30

1. Kepala SMK-PPN Kupang

2. Kepala BBPP Kupang

1. Kepala Pusat Penyuluhan Pertanian

2. Direktur Polbangtan Yoma

1. Kepala BBPP Batu

2. Kepala BBPP Ketindan

3. Direktur Polbangtan Malang

17 Nusa Tenggara Barat Kepala SMK-PPN Kupang

18 Nusa Tenggara Timur

14 Di Yogyakarta Direktur Polbangtan Yoma

15 Jawa Timur

16 Bali Kepala BBPP Ketindan

13 Jawa Tengah

lanjutan...



NO PROVINSI KABUPATEN/KOTA BPP JUMLAH POKTAN PENANGGUNG JAWAB

Kota Singkawang Singkawang Timur 10

Sambas Selakau 10

20

Hulu Sungai Utara Amuntai Utara 10

Tabalong Kembang Kuning 10

20

Barito Selatan Gunung Bintang Awai 10

Pulang Pisau Pangkoh 10

20

Kutai Kartanegara Anggana 10

Kota Samarinda Mitra Tani Sambutan 10

20

Bulungan Tanjung Palas Timur 10

10

Polewali Mandar Campalagian 10

10

Gowa Barembeng 10

Jeneponto Tarowang 10

Sidenreng Rappang Watang Sidenreng 10

Sinjai Tellulimpoe 10

Soppeng Donri-Donri 10

Tana Toraja Gandangbatu Sillanan 10

Toraja Utara Tondon 10

70

Sigi Bahagia 10

Sunju 10

Toli-Toli Ginunggung 10

30

1.   Kepala BBPP Binuang

2. Kepala SMK-PPN Banjarbaru

1. Kepala BBPP Binuang

2. Kepala SMK-PPN Banjarbaru

1.   Kepala Pusat Pelatihan Pertanian

2. Kepala BBPP Batangkaluku

1.   Kepala BBPP Batangkaluku

2. Direktur Polbangtan Gowa

Kepala BBPKH CinagaraSulawesi Barat24

26 Sulawesi Tengah

Kepala SMK-PPN Banjarbaru

23 Kalimantan Utara Direktur Polbangtan Bogor

25 Sulawesi Selatan

20 Kalimantan Selatan

21 Kalimantan Tengah

22 Kalimantan Timur

19 Kalimantan Barat Kepala BBPKH Cinagara

lanjutan...



NO PROVINSI KABUPATEN/KOTA BPP JUMLAH POKTAN PENANGGUNG JAWAB

Buton Utara Bonegunu 10

Bombana Rarowatu Utara 10

Kolaka Timur Lambandia 10

Muna Barat Sawerigadi 10

40

Minahasa Remboken 10

Minahasa Selatan Motoling Barat 10

Minahasa Tenggara Tombatu Utara 10

30

Boalemo Wonosari 10

Bone Bolango Suwawa Selatan 10

Gorontalo Utara Kwandang 10

30

Maluku Tengah Leihitu 10

Telutih 10

20

Halmahera Tengah Weda Selatan 10

Halmahera Utara Galela Selata 10

20

Jayapura Besum 10

Keerom Skanto 10

20

Manokwari Prafi 10

Teluk Wondama Wasior 10

20

99 102 1020

Kepala BBPP Lembang

Kepala BBPP Batu

TOTAL

Direktur Polbangtan Gowa

Kepala BBPP Batangkaluku

Direktur Polbangtan Gowa

32 Papua Direktur Polbangtan Manokwari

33 Papua Barat Direktur Polbangtan Manokwari

29 Gorontalo

30 Maluku

31 Maluku Utara

27 Sulawesi Tenggara

28 Sulawesi Utara

lanjutan...



VI. TUGAS PENANGGUNG JAWAB

1. Koordinasi dan sinkronisasi dengan Dinas yang menangani

pertanian di tiap tingkatan administratif;

2. Rekonsiliasi Calon Peserta Calon Lokasi (CPCL) pelaksanaan

Sekolah Lapang Pertanian Organik per wilayah;

3. Supervisi, pemantauan, evaluasi, pendampingan terpadu serta

pelaporan implementasi kegiatan Gerakan Tani Pro Organik

per wilayah.



VII. PETUNJUK TEKNIS
SEKOLAH LAPANG TEMATIK PERTANIAN ORGANIK

Melalui Dekonsentrasi
Tahun 2023



01

02

Menjaga ketahanan pangan ketersediaan
pangan masyarakat di tengah kondisi resesi
ekonomi global melalui produksi pertanian.

03

Menyikapi mahalnya harga pupuk anorganik,
Kementerian Pertanian melakukan antisipasi
ketersediaan pangan dengan mendorong petani
menggunakan pupuk organik melalui Gerakan
Tani pro Organik (GENTA ORGANIK).

Peningkatan produktivitas hasil pertanian untuk
menyediakan pangan bagi 273 juta Penduduk
Indonesia.

I. LATAR
BELAKANG



Meningkatkan kapasitas penyuluh pertanian/ petugas pendamping/ 
pemandu SL dan petani/poktan dalam membuat dan menerapkan pupuk
organik.

B. Tujuan

1. Sebagai acuan bagi instansi pusat dan daerah dalam merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan SL Tematik Pertanian Organik.

2. Sebagai acuan bagi Penyuluh Pertanian/ petugas pendamping atau
pemandu SL Tematik Pertanian Organik.

A. Maksud

Lanjutan.....

1. 1.020 Kelompok tani di 102 BPP pelaksana kegiatan,
2. Kelembagaan yang menyelenggarakan fungsi penyuluhan pertanian di 32 

provinsi, dan 99 kabupaten/kota;
3. Penyuluh pertanian.

C. Sasaran



Lanjutan.....

1. Sosialisasi Sekolah Lapang
2. Rembug Tani
3. Pelaksanaan Sekolah Lapang
4. Implementasi di tingkat Poktan
5. Farmer Field Day (FFD)
6. Pengawalan dan Pendampingan

E. Ruang Lingkup

1. Meningkatnya kapasitas petani /poktan dalam membuat dan menerapkan
penggunaan pupuk organik;

2. Instansi pusat dan daerah dapat merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi kegiatan SL tematik pertanian organic

3. Meningkatnya kapasitas petani yang menerapkan inovasi teknologi pertanian
di 1.020 kelompok tani.

D. Keluaran



F. Mitigasi Resiko
Lanjutan.....



Lanjutan.....



Lanjutan.....



II. PELAKSANAAN

PersiapanA
1. Penetapan Calon Lokasi Kegiatan SL

2. Penetapan BPP Pelaksana

3. Penetapan Lahan percontohan

4. Penetapan Persyaratan Calon Peserta (minimal 30 orang

yang berasal dari 10 kelompoktani)

5. Penetapan Kriteria Penyuluh Pertanian/Petugas

pendamping/ Pemandu SL

6. Penetapan Metode Pembelajaran

7. Penetapan Lokasi SL dan FFD

8. Penetapan Waktu Pelaksanaan



PengorganisasianB

Penyelenggara SL tematik pertanian organik adalah instansi pusat dan/atau daerah atau pihak terkait
lainnya

a. Pusat sebagai Pengarah melakukan:

1. pembinaan kepada penanggung jawab dan pelaksana SL
2. supervisi kegiatan SL

b. Provinsi sebagai Penanggung Jawab melakukan

1. koordinasi dan sinkronisasi dengan pelaksana SL;
2. rekonsiliasi CPCL pelaksanaan SL;

c. Kabupaten/kota sebagai Pelaksana:

1. verifikasi dan validasi serta mengusulkan CPCL ke dinas provinsi;
2. supervisi, pemantauan, evaluasi, pendampingan terpadu serta pelaporan kegiatan SL termasuk data 

bahan pelaporan secara berjenjang.

1. Penyelenggara SL

Pelaksana Teknis SL Pelaksana Teknis SL tematik pertanian organik adalah poktan dan penyuluh
pertanian/petugas pendamping/pemandu SL yg disupervisi oleh Kepala/Koord BPP.

2. Pelaksana Teknis SL

Lanjutan.....



No.
Kegiatan 

Pertemuan
Topik Metode Sarana Prasarana

1 Sosialisasi Penjelasan persiapan
penyelenggaraan kegiatan SL 
(persiapan, pelaksanaan, 
monitoring, evaluasi, dan pre test)

Ceramah dan tanya
jawab

Tempat Pertemuan, Alat
tulis, dll.

2 Rembug Tani Kesepakatan peserta, 
tempat/lokasi dan waktu
pelaksanaan SL serta organisasi
penyelenggara SL

Ceramah dan tanya
jawab

Tempat Pertemuan, Alat
tulis, dll.

3 Pelaksanaan SL 
(Pembelajaran)

pembuatan pupuk organik/pupuk
hayati/pembenah tanah/pestisida
alami

Ceramah dan tanya
jawab serta
praktek

Alat tulis, video, bahan
baku pupuk
organik/pupuk
hayati/pembenah tanah
dan lokasi pembuatan
pupuk organik/pestisida
alami

4
Implementasi
di tingkat
poktan

Penerapan pupuk organik/pupuk
hayati/pembenah tanah/pestisida
alami di 10 titik LL pada masing-
masing poktan peserta

Diskusi dan praktek Lokasi penerapan, 
peralatan dan bahan baku
pupuk organik/pupuk
hayati/pembenah tanah/ 
pestisida alami

5
Farmer Field 
Day (FFD)

1. FFD merupakan kegiatan pertemuan antara petani dengan peneliti dan penyuluh
pertanian utk saling tukar menukar informasi tentang pembuatan dan penerapan
pupuk organik/pupuk hayati/pembenah tanah/pestisida alami. 

2. Pelaksanaan di salah satu lokasi percontohan/pembuatan dan penerapan pupuk
organik/pupuk hayati/pembenah tanah/pestisida alami.

Mekanisme
Pelaksanaan SL

C

Lanjutan.....



Sosialisasi dan Rembug Tani

PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DI 

BPP/SALAH SATU 

POKTAN

POKTAN 

1

POKTAN 

2

POKTAN 

5

POKTAN 

4

POKTAN 

3

POKTAN 

6

POKTAN 

7

POKTAN 

8

POKTAN 

9

POKTAN 

10

Lanjutan….



Pembuatan pupuk organik
1. Pupuk Organik padat
2. Pupuk Organik Cair

01

Pembuatan pupuk Hayati dengan menggunakan
mikroorganisme lokal (MoL)

02

Pembuatan pembenah tanah Biochar (arang sekam) 
dengan memanfaatkan sekam padi.

03

Materi Pembelajaran SL pertanian organik meliputi:

Pembuatan Pestisida alami menggunakan bahan
lokal

04

Lanjutan….

D Materi Pembelajaran SL



Materi, Waktu, dan Metode Pembelajaran SL Lanjutan….



Lanjutan....



Sosialisasi

Rembug
Tani

Pelaksana-
an 

Pembela-
jaran

Imple-
mentasi
di tingkat
poktan

FFD

Waktu Pelaksanaan SL (± 4 Bulan)
Lanjutan….

1 hari

1 hari

3 hari

1 bln

3 bln

Pembua-
tan 
Pupuk
Organik

1 hari

Ket: 1. Waktu pembuatan pupuk tergantung pada bahan dan
jenis pupuk organik;

2. Implementasi pupuk organik tergantung pada
komoditas tanaman yang diusahakan;



Lanjutan….
Jadwal Pelaksanaan SL



PELAPORAN SL

Penyusunan Laporan SL 
dilakukan oleh penyuluh
pertanian/ petugas
pendamping/ pemandu
SL. Laporan tersebut
telah diketahui oleh
Kepala/Koordinator BPP 
dan Dinas kabupaten/ 
kota serta disahkan oleh
Dinas provinsi

EVALUASI

Pelaksanaan Evaluasi SL 
meliputi:
a. Evaluasi Pembelajaran
b. Evaluasi awal dan

akhir pelaksanaan SL
c. Evaluasi Pasca SL

1. Pengawalan dan Pendampingan dilakukan
oleh dinas yg menyelenggarakan fungsi
penyuluhan pertanian di provinsi sebagai
penanggung jawab Dana Dekonsentrasi
Badan PPSDM Pertanian dan dinas yg
menyelenggarakan fungsi penyuluhan
pertanian kabupaten/kota sebagai pelaksana
kegiatan.

2. Pengawalan dan Pendampingan dpt dilakukan
pada setiap tahapan mulai dari Sosialisasi, 
Rembug, Pelaksanaan, FFD melalui kunjungan
langsung ke lapangan dan secara administratif
terhadap aspek teknis dan keuangan.

F. Pengawalan dan
Pendampingan

Lanjutan….

Evaluasi dan
Pelaporan

E



III. PENUTUP

Juknis SL Tematik Pertanian
Organik merupakan acuan bagi
penyelenggara di pusat/daerah
dalam penyelenggaraan SL 
Tematik Pertanian Organik. 
Juknis bersifat dinamis dan
dapat disesuaikan dengan
kondisi setempat.



VIII. Website dan 
Sistem Informasi (Sisfo) 

Genta Organik



Alamat web Genta Organik : 
https://gentaorganik.com

https://gentaorganik.com/


Sistem Informasi Genta Organik

Pilih menu Info SL 
Organik, lalu klik Sisfo
Genta Organik.



Atau langsung melalui alamat web : 
https://gentaorganik.com/sisfo

Masukan
username : guest 
password  : guest
lalu klik tombol Sign in.

https://gentaorganik.com/sisfo


Tampilan Awal
Sisfo

Genta Organik



Dashboard
Sisfo

Genta Organik



- Menu untuk kembali ke website Genta Organik

- Menu untuk melihat rangkuman SL Genta Organik

- Menu yang harus diisi oleh admin

Menu
Sisfo

Genta Organik

- Menu report (daftar dan rekap data)

- Menu untuk download tutorial Sisfo Genta Organik



Field Menu Koordinasi



Field Menu Wilayah



Field Menu Sekolah Lapang



Field Menu Poktan Sekolah Lapang



Field Menu Peserta Sekolah Lapang



Field Menu Laboratorium Lapang (Poktan)



Field Menu Penerapan SL (Peserta)



Field Menu Farm Field Day (FFD)



TERIMA KASIH
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